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INTISARI 

PENDUGAAN BIDANG GELINCIR LONGSORAN TANAH DENGAN METODE 

GEOLISTRIK KONFIGURASI WENNER DI KALURAHAN HARGOMULYO, 

KOKAP, KULON PROGO 

 

Rezal Prihatin 

19106020012 

 

Longsor merupakan bencana yang sering terjadi di daerah perbukitan, terutama ketika musim 

hujan. Senin, 7 November 2022 sebuah tebing longsor menimpa rumah dan motor di Tangkisan 

1, Hargomulyo, Kokap, Kulon Progo. Diantara bentuk mitigasi bencana longsor adalah dengan 

melakukan pemetaan lokasi rawan longsor. Salah satunya adalah dengan mengidentifikasi 

lapisan batuan yang menjadi bidang gelincir. Menggunakan prinsip sederhana hambatan listrik, 

stuktur batuan bawah permukaan bisa diidentifikasi. Hal ini dikarenakan setiap batuan 

memiliki nilai hambatan jenis yang berbeda-beda. Penelitian ini dilakukan dengan alat Naniura 

NRD 300 HF. Alat ini akan menginjeksikan arus ke dalam tanah dan menerima sinyal beda 

potensial yang dihasilkan dari dalam tanah. Nilai beda potensial dan arus kemudian dikonversi 

menjadi nilai hambatan dan hambatan jenis yang digunakan untuk identifikasi batuan. 

Penelitian ini dilakukan dengan 4 lintasan geolistrik resistivitas konfigruasi wenner. 

Konfigurasi wenner memberikan model lateral yang baik untuk proses identifikasi struktur 

batuan bawah permukaan. Lokasi penelitian berada pada formasi terobosan andesit. Terobosan 

andesit tersusun atas batuan andesit hiperstein sampai trakiandesit. Hasil penelitian 

menunjukkan, batuan dasar memiliki nilai resistivtias 141Ωm s.d. 363Ωm. Bidang gelincir 

memiliki nilai resistivitas 54,4Ωm s.d. 141Ωm. Material berpotensi longsor pada lokasi 

penelitian memiliki nilai resistivitas 13,1Ωm s.d. 54,4Ωm.  
 

Kata kunci: Longsor, Bidang Gelicir, Konfigurasi Wenner, Andesit 
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ABSTRACT 

ESTIMATION OF LANDSLIDE SLIPPING AREA USING THE WENNER 

CONFIGURATION GEOELECTRIC METHOD IN HARGOMULYO DISTRICT, 

KOKAP, KULON PROGO 

 

Rezal Prihatin 

19106020012 

 

Landslide is a frequent disaster in hilly areas, especially during the rainy season. Monday, 

November 7, 2022 a slide cliff hit a house and a motorcycle at Tangkisan 1, Hargomulyo, 

Kokap, Kulon Progo. Among the forms of disaster mitigation is by mapping the location of 

vulnerable landslides. One of them is by identifying the layer of rocks that are the sliding fields. 

Using the simple principle of electrical resistivity, rock structures beneath the surface can be 

identified. This is because each rock has a different type of resistivity value. The research was 

conducted with the Naniura NRD 300 HF device. The device will inject current into the soil 

and receive potential differential signals generated from within the ground. The potential and 

current differentials are then converted into the type of resistivity to identify rocks. The 

research was carried out with 4 geo-electric resistivity lines configuration wenner. Wenner 

configuration provides a good lateral model for the process of identification of rock structures 

under the surface. The location of the research is at the andesite breakthrough formation. 

Andesite breakdown is composed over the rocks of andesite hyperstein to trakiandesite.The 

research results show that the bedrock has a resistivity value of 141 Ωm to 363 Ωm. The slip 

area has a resistivity value of 54,4 Ωm to 141 Ωm. Material with the potential for landslides 

at the research location has a resistivity value of 13,1 Ωm to 54,4 Ωm. 
 

Keywords: Landslide, Slip Surface, Wenner Configuration, Andesite 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Budi Handrianto (2019) dalam bukunya Islamisasi Sains menuliskan, 

Alam semesta hanyalah alat untuk menunjukkan sesuatu. Siapa yang 

ditunjuk? Siapa lagi kalau bukan Sang Maha Pencipta alam semesta yaitu Allah, 

Tuhan seru sekalian alam. 

 

Melalui kalimat ini, Budi Handrianto berusaha menjelaskan bahwa alam 

semesta ini tidak lain hanyalah tanda atau alamat yang menunjuk kepada Allah swt., 

Tuhan yang senantiasa mencipta dan menggerakkan alam semesta ini. Sebagaimana 

difirmankan Allah dalam al-Qur’an surah at-Talaq ayat 12: 

انَّٰ  ا  لِتعْٰلمُٰوْْٓ بيْٰنهُٰنَّ  الْْمْٰرُ  لُ  يتٰنٰٰزَّ مِثْلهُٰنََّّۗ  الْْٰرْضِ  مِنٰ  وَّ سٰمٰوٰتٍ  سٰبْعٰ  خٰلقٰٰ  الَّذِيْ   ُ كُل ِ اَٰللّه عٰلٰى   ٰ اَللّه  
ٰ قٰدْ احٰٰاطٰ بكُِل ِ شٰيْءٍ عِلْمًاࣖ   ەۙشٰيْءٍقٰدِيْرٌ  انَّٰ اَللّه  وَّ

 

Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan (menciptakan pula) bumi seperti itu. 

Perintah-Nya berlaku padanya agar kamu mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu dan ilmu Allah benar-benar meliputi segala sesuatu. (At-Talaq 

65: 12) 

 

Kehadiran ayat ini memiliki konsekuensi bagi umat islam, bahwa kegiatan 

mempelajari penciptaan langit dan bumi, atau alam semesta secara umum, haruslah 

berujung pada peningkatan pemahaman terhadap kekuasaan Allah dan peningkatan 

keimanan kepada-Nya. Ada banyak cabang ilmu yang mempelajari kejadian-

kejadian alam, diantaranya adalah ilmu fisika (Sutarto dkk, 2014).Sesuai yang 

tertulis pada al-Qur’an surah at-Talaq ayat 12 yang telah dijelaskan sebelumnya, 

mempelajari ilmu fisika seharusnya memiliki tujuan utama yaitu memahami 

kekuasaan Allah dan meningkatkan keimanan kepada-Nya. 
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Selain sebagai sarana untuk mengetahui kekuasaan Allah, ilmu fisika juga 

memberikan banyak manfaat langsung untuk kehidupan manusia. Salah satu 

cabang ilmu fisika yang sering bersinggungan dengan kehidupan manusia adalah 

geofisika. Geofisika secara umum adalah ilmu yang mempelajari dan memecahkan 

masalah yang berhubungan dengan bumi dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 

fisika (Syukri, 2020). Dalam banyak kasus, geofisika digunakan untuk mempelajari 

berbagai kejadian alam yang berkaitan dengan aktifitas bumi salah satunya adalah 

tanah longsor. 

Bencana longsor adalah bencana yang sering terjadi di daerah perbukitan 

dengan lerengcuram, terlebih pada musim hujan. Salah satu perbukitan yang 

memiliki lereng curam adalah pegunungan Menoreh yang terletak di bagain barat 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dilaporkan melalui detik.comsebuah tebing 

setinggi 15 m longsor dan menimpa 1 rumah dan 2 sepeda motor. Hujan dengan 

intensitas tinggi terjadi pada Senin sore, 8 November 2023, sesaat sebelum longsor 

terjadi. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kulon Progo sendiri 

mencatat, setidaknya ada 42 laposan peristiwa tanah longsor saat hujan deras ketika 

itu. Perisitiwa tanah longsor tersebar di Kapanewon Girimulyo, Kokap dan 

Pengasih. 

Tanah longsoradalah peristiwa bergeraknya massa tanah, batuan atau 

percampuran antara keduanya menuruni lereng akibat terganggunya kestabilan 

tanah (Pambudi dkk, 2022). Tanah longsor sering terjadi pada perbukitan yang 

berada di daerah beriklim tropis seperti Indonesia (Wicaksono dkk, 2021). Faktor 

yang mempengaruhi terjadinya tanah longsor diantaranya adalah kemiringan 
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lereng, curah hujan dan jenis tanah atau batuan yang menjadi bidang gelincir. 

Bidang gelincir adalah lapisan batuan yang menjadi bidang gerak material 

longsoran (Fatmawati dan Afdal, 2022). Potensi longsor dapat dipetakan dengan 

mengetahui lapisan yang menjadi bidang gelincir.(Syam dkk, 2022). 

Salah satu metode untuk memetakan bidang gelincir adalah metode 

geolistrik resistivitas(Suardi dkk, 2019). Metode ini bekerja dengan konsep 

mengalirkan arus ke dalam tanah untuk kemudian dideteksi beda potensial yang 

dihasilkan. Beda potensial itu kemudian dapat digunakan untuk mengetahui 

resistivitas tanah. Resistivitas iniakan digunakan untuk melakukan 

klasifikasibatuan bawah permukaan. Salah satunya digunakan untukklasifikasi 

jenis batuan yang menjadi bidang gelincir. Metode geolistrik resistivitas memiliki 

berbagai konfigurasi pemasangan elektroda, diantaranya adalah Wenner, 

Schlumberger, dan Dipole-dipole. 

Konfigurasi Wenner adalah konfigurasi yang digunakkan untuk pemetaan 

lateral. Prinsip pemasangan elektroda pada konfigurasi wenner adalah jarak antar 

elektroda disusun sama panjang. Konfigurasi ini menghasilkan model dengan 

resolusi horizontal yang baik, namun lemah dalam penetrasi kedalaman (Hakim 

dkk, 2016). 

Konfigurasi dalam metode geolistrik resistivitas dipilih berdasarkan 

kebutuhan. Untuk mendeteksi bidang gelincir, dibutuhkan konfigurasi yang dapat 

menampilkan model lateral batuan bawah permukaan.Maka pada penelitian ini 

digunakan konfiguasi Wenner yang mampu menghasilkan model horizontal  

dengan resolusi yang baik. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

hendak dipecahkan adalah dalam penelitian ini yaitu, apa batuan yang berperan 

sebagai bidang gelincir longsor pada daerah rawan longor Hargomulyo, Kokap, 

Kulon Progo?  

1.3.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian berdasarkan rumusan masalah adalah untuk 

menganalisisi bidang gelincir tanah longsor di daerah rawan longsor Hargomulyo, 

Kokap, Kulon Progo. 

1.4.Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi mengacu pada batasan masalah, batasan masalah 

yang dimaksud adalah: 

1. Penelitian dilakukan di Kalurahan Hargomulyo, Kokap, Kulon Progo 

dengan letak koordinat secara spesifik 110.084468, -7.844406; 

2. Akuisisi data dilakukan dengan 4 lintasan geolistrik resistivitas 

konfigurasi Wenner; 

3. Data penelitian adalah hasil akuisisi data menggunakan alat geolistrik 

Naniura dengan konfigurasi Wenner; 

4. Data yang telah diakuisisi dianalisis dan dimodelkan secara 2 dimensi 

menggunakan aplikasi Res2Dinv. 

1.5.Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan menghasilkan berbagai 

manfaat, diantaranya adalah: 
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a. Memberikan informasi mengenai potensi longsor kepada masyarakat, 

terkhusus yang berada di Kalurahan Hargomulyo, Kokap, Kulon Progo; 

b. Menjadi salah satu pedoman bagi pemerintah atau instansi lain dalam 

usaha penanggulangan bencana; dan 

c. Memberikan kontribusi riset sebagai bahan acuan dan referensi bagi 

mahasiswa atau semua pihak dalam pengkajian bidang gelincir tanah 

longsor. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini yang telah dilakukan ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa batuan yang berperan sebagai bidang gelincir pada lokasi 

penelitian memiliki nilai resistivitas antara 54,4 Ωm s.d. 141 Ωm dan disimbolkan 

dengan warna hijau. Bidang gelincir pada keempat lintasan ditemukan dari 

kedalaman 0 m hingga 20 m. Lebih detail bidang gelincir dapat dilihat pada gambar 

4.1, 4.2, 4.3 dan 4.4. 

5.2. Saran 

Beberapa saran yang penulis berikan berdasarkan penelitian ini adalah: 

1. Perlu dilakukan pengkajian lanjutan dengan metode lain seperti metode 

mikroseismik, geomagnetik maupun gravitasi pada daerah penelitian untuk 

memperkuat hasil penelitian, mengingat dengan kemiringan lereng yang 

tergolong curam potensi longsor masih dapat terjadi 

2. Perlu dilakukan uji permeabilitas contoh batuan sehingga data batuan lebih 

akurat. 

3. Penelitian berkaitan dengan longsor di sekitar pegunungan Menoreh, Kulon 

Progo perlu diperbanyak, karena longsor pada area ini banyak terjadi, terkhusus 

di musim penghujan 
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